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ABSTRAK

ELIX, P. A, 2023, UJlI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA
EKSTRAK ETANOL BIJI CHIA (Salvia hispanica) TERHADAP
TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus) YANG DIINDUKSI
ALOKSAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Hiperglikemia adalah kondisi terjadinya peningkatan kadar
glukosa darah tubuh karena insulin tidak digunakan atau diproduksi
secara efektif oleh sel B pankreas yang ditandai dengan kadar glukosa
darah >200 mg/dL. Pengobatan alternatif dengan bahan alam yang
dapat digunakan adalah biji chia. Biji chia (Salvia hispanica)
mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang berpotensi
menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antihiperglikemia dan dosis efektif ekstrak etanol
biji chia terhadap tikus yang diinduksi aloksan.

Ekstrak etanol biji chia diperolenh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut alkohol 96% dengan metode maserasi. Penelitian
ini menggunakan 25 ekor tikus terbagi dalam 5 kelompok perlakuan.
Kelompok | (kontrol hiperglikemia) pemberian Na. CMC 0,5%,
kelompok 11 (kontrol obat) pemberian glibenklamid 0,45/kgBB tikus,
kelompok 111-V sebagai kelompok uji ekstrak etanol biji chia dengan
dosis 50 mg; 100 mg; 200 mg/kgBB tikus. Kemudian data kadar
glukosa darah diukur pada hari ke-12 dan hari ke-19. Selanjutnya data
dianalisis statistika dengan SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol
biji chia memiliki aktivitas antihiperglikemia pada tikus putih jantan
yang diinduksi aloksan. Dosis ekstrak etanol biji chia yang efektif
dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus dengan kondisi
hiperglikemia terinduksi aloksan adalah dosis 50 mg/kgBB tikus.

Kata kunci:  biji chia, ekstrak, antihiperglikemia, aloksan, tikus putih
jantan
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ABSTRACT

VELIX, P. A., 2023, ANTIHYPERGLYCEMIA ACTIVITY TEST
OF CHIA SEED ETHANOL EXTRACT (Salvia hispanica) ON
ALLOXAN INDUCED MALE WHITE RAT (Rattus norvegicus),
THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Hyperglycemia is a condition in which the body is blood
glucose levels increase because insulin is not used or produced
effectively by pancreatic p-cells, characterized by blood glucose levels
>200 mg/dL. An alternative treatment with natural ingredients that can
be used is chia seeds. Chia seeds (Salvia hispanica) contain flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins that have the potential to reduce blood
glucose levels. This study aims to determine the antihyperglycemia
activity and effective dose of ethanol extract of chia seeds against
alloxan-induced rats.

Ethanol extract of chia seeds was obtained by maceration
method using 96% alcohol solvent by maceration method. This study
used 25 rats divided into 5 treatment groups. Group | (hyperglycemia
control) was given Na. CMC 0.5%, group Il (drug control)
administration of glibenclamide 0.45/kgBB rats, groups I11-V as a test
group of ethanol extract of chia seeds at a dose of 50 mg; 100 mg; 200
mg/kgBB rats. Then the blood glucose level data was measured on day
12 and day 19. Furthermore, the data were analyzed statistically with
SPSS.

The results showed that the administration of chia seed ethanol
extract has antihyperglycemia activity in alloxan-induced male white
rats. The dose of chia seed ethanol extract that is effective in reducing
blood glucose levels in rats with alloxan-induced hyperglycemia
conditions is a dose of 50 mg/kgBB rats.

Keywords: chia seed, extract, antihyperglycemia, alloxan, male white
rat

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu epidemi global
penyakit kronis tidak menular yang menjadi ancaman kesehatan
masyarakat, ditandai dengan tingkat prevalensi diabetes yang terus
meningkat. Badan Kesehatan Dunia (WHO) memprediksi tahun 2030
diabetes menjadi penyebab kematian ketujuh di dunia dan pada tahun
2022 sekitar 422 juta orang di seluruh dunia mengidap diabetes.
Indonesia menduduki peringkat keenam dalam daftar kematian akibat
diabetes mencapai 236 ribu jiwa dan berada pada urutan terbesar
kelima di dunia dengan jumlah penderita sebesar 19,47 juta jiwa pada
tahun 2021 (IDF, 2021).

Diabetes disebabkan oleh penurunan sekresi insulin, atau saat
tubuh tidak secara efektif dapat menggunakan insulin yang diproduksi,
atau keduanya sehingga terjadi peningkatan kadar glukosa darah seiring
dengan makanan yang dikonsumsi. Peningkatan kadar glukosa darah
yang tidak terkontrol dalam waktu cukup lama dapat mencetus
komplikasi lainnya. Hal ini mendorong adanya penanganan berupa
terapi non farmakologi dan farmakologi yang berbeda (IDF, 2021).
Penanganan secara farmakologi dilakukan melalui suntikan insulin atau
obat diabetes oral (golongan biguanida, sulfonilurea, tiazolidindion,
agonis GLP-1, penghambat DPP-4, penghambat SGLT-2, penghambat
a-glukosidase, meglitinida, sekuestran asam empedu, agonis dopamin,
dan analog amilin) yang bertujuan untuk mengurangi kadar glukosa
darah yang tinggi dalam meredakan gejala hiperglikemia dan menunda
awitan komplikasi diabetes (Dipiro et al., 2020; Silver et al., 2018).

Namun sebagian besar obat-obatan tersebut dapat menimbulkan
efek samping yang serius seperti hipoglikemia, gangguan
gastrointestinal, asidosis laktat, retensi cairan, gagal jantung yang
memburuk, meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan atas, dan
meningkatkan infeksi saluran kemih (Sapra dan Bhandari, 2022).
Akibatnya, permintaan akan tanaman herbal saat ini meningkat pesat
karena potensi bioaktifnya yang telah terbukti melalui berbagai kajian
ilmiah. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai terapi
penunjang antihiperglikemia adalah biji chia (Salvia hispanica).



Penelitian Cabrera et al. (2017) menunjukkan bahwa biji chia
mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan
saponin yang dapat menstimulasi sekresi insulin dari sel B pankreas
serta dapat meningkatkan penyerapan glukosa sehingga berperan
sebagai antioksidan kuat dan memainkan peran penting dalam
pengentasan diabetes melitus (Saliu et al., 2021). Hal ini dibuktikan
oleh Maharani et al. (2021) bahwa pati biji chia dapat meningkatkan
ekspresi AMPK sehingga oksidasi dan penyerapan glukosa dalam
tubuh meningkat.

Penelitian lain yang mendukung potensi biji chia untuk
menurunkan kadar glukosa darah adalah penelitian yang berasal dari
tanaman satu genus (Salvia), seperti penelitian yang dilakukan oleh
Carai et al. (2015), dimana ekstrak akar Salvia miltiorrhiza memiliki
efek menurunkan kadar glukosa darah dengan dosis paling efektif
adalah 200 mg/kgBB tikus yang diinduksi pati jagung dan glukosa.
Penelitian yang dilakukan Ortega et al. (2022) mendapatkan hasil
bahwa ekstrak etanol batang Salvia polystachya memiliki efek
antihiperglikemia melalui penghambatan enzim a-glukosidase dan
penghambatan cotransporter SGLT-1.

Penelitian yang dilakukan Azzane dan Eddouks (2022)
menunjukkan bahwa ekstrak air Salvia tingitana dengan dosis 80
mg/kgBB memberikan efek penurunan hiperglikemia, antilipidemik,
dan memiliki aktivitas antioksidan pada tikus yang diinduksi
streptozotocin. Berdasarkan penelitian Wahid et al. (2022) ekstrak
etanol Salvia cabulica memiliki efek antidiabetes yang signifikan pada
dosis 500 mg/kgBB kelinci dan aman hingga dosis 2000 mg/kgBB
pada kelinci diabetes yang diinduksi aloksan. Penelitian oleh Khashan
dan Al-Khefaji (2015), menunjukan bahwa ekstrak etanol daun Salvia
officinalis L. dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan dosis
efektif 100 mg/kgBB tikus yang diinduksi aloksan.

Aloksan adalah senyawa hidrofilik dan tidak stabil yang
berperan sebagai agen diabetogenik dengan cara mendegradasi sel-sel 3
pada pulau Langerhans. Aloksan dilarutkan dalam larutan normal
saline 0,9% dengan volume yang sesuai dan diberikan dosis 150
mg/kgBB tikus secara intraperitoneal (Amare et al., 2022). Mekanisme
kerjanya dengan membentuk senyawa oksigen reaktif sehingga terjadi
pembentukan radikal superoksida melalui siklus redoks dan dari siklus
tersebut terbentuklah hidroksil yang sangat reaktif sehingga sel-sel
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pankreas dan reseptor insulin mengalami kerusakan secara cepat. Hal
itu menyebabkan produksi insulin menjadi abnormal dan glukosa darah
tidak dapat diambil dan dimanfaatkan untuk diubah menjadi energi,
sehingga kadar glukosa di dalam darah menjadi tinggi (Nugroho,
2006). Penelitian mengenai kadar glukosa darah sering menggunakan
hewan pengerat seperti tikus sebagai model percobaan dan etanol
sebagai cairan penyari dalam melarutkan komponen bioaktif dalam
tanaman.

Etanol adalah pelarut polar yang paling banyak digunakan untuk
ekstraksi senyawa metabolit, salah satunya flavonoid yang juga polar
sehingga kepolarannya cocok serta biaya yang relatif rendah dan ramah
lingkungan (Supasatyankul, 2020). Konsentrasi etanol 96% dipilih
karena biji chia mengandung amilum yang dapat menjadi pengotor
dalam proses ekstraksi. Selain itu, etanol 96% memberikan nilai
tertinggi pada total kandungan flavonoid dibandingkan konsentrasi
etanol lainnya (Maulana et al., 2019).

Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka penelitian ini
dimaksudkan  untuk  mengetahui ada  tidaknya  aktivitas
antihiperglikemia ekstrak etanol biji chia dan mengetahui dosis paling
efektif dalam variasi dosis ekstrak etanol biji chia terhadap tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan.

B. Konteks Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol biji chia mempunyai aktivitas

antihiperglikemia pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan?
2. Berapa dosis efektif ekstrak etanol biji chia yang mempunyai

aktivitas antihiperglikemia pada tikus putih jantan yang diinduksi

aloksan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol biji chia sebagai
antihiperglikemia pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.
2. Untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol biji chia yang
mempunyai aktivitas sebagai antihiperglikemia pada tikus putih
jantan yang diinduksi aloksan.



D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak etanol biji chia
terhadap aktivitas antihiperglikemia. Hasil penelitian ini juga dapat
memberikan  bukti ilmiah untuk peneliti selanjutnya dalam
mengembangkan penelitian mengenai efek farmakologi biji chia untuk
dijadikan obat tradisional khususnya sebagai antihiperglikemia dan
dapat dijadikan sebagai alternatif pengobatan hiperglikemia secara
alamiah dengan pemanfaatan tanaman yang berpotensi sebagai tanaman
herbal.



